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ABSTRAK 
 

ISNA PUTRI MAHANANI. Potensi Nanoenkapsulasi Daun Semanggi 

(Mersilea crenata) sebagai Imunomodulator pada Burung Puyuh yang Diberi 

Metilprednisolon. Dibimbing oleh KOEKOEH SANTOSO dan ETIH 

SUDARNIKA. 
 

Burung puyuh mudah terkena stres oksidatif yang menyebabkan penurunan 

sitem imun. Daun semanggi memiliki kandungan antioksidan yang dapat dijadikan 

imunomodulator. Penelitian ini bertujuan mempelajari nanoenkapsulasi daun semanggi 

sebagai imunomodulator pada puyuh yang mengalami stres akibat metilprednisolon. 

Penelitian ini menggunakan 24  ekor  puyuh yang dibagi 6 kelompok, yaitu: 1) KN, 

kelompok kontrol negatif; 2) KP, kelompok kontrol positif diberikan immunostimulant 

komersial; 3) K1, kelompok nanopartikel daun semanggi dosis 0,375 mg/kgBB, 4) 

K2 kelompok nanopartikel daun semanggi dosis 0,33 mg/kgBB; 5) K1+P, kelompok 

nanopartikel ekstrak daun semanggi dengan tween 80 dosis 0,375 mg/kg BB; 6) 

K2+P kelompok nanopartikel ekstrak daun semanggi dengan tween 80 dosis 0,33 

mg/kgBB. Semua puyuh diimunisasi dengan sel darah merah domba 2,5% dan 

vaksin nd pada hari ke-7, kemudian di booster pada hari ke-17 dan diberikan 

metilprednisolon  dosis 0,70  mg/160g BB. Pada hari ke- 24 diberikan perlakuan 

nanoenkapsulasi daun semanggi secara oral, lalu dilakukan pengambilan darah ke-3. 

Pada hari ke-32 dilakukan pengambilan darah ke-4 dan hari ke-36 dilakukan 

pengambilan darah ke-5. Hasil yang diamati pada penelitian adalah banyaknya total 

leukosit, diferensiasi leukosit, nilai rasio H/L dan titer antibodi SDMD dan ND dari 

burung puyuh akibat pemberian metilprednisolon.Hasil penelitian menunjukkan 

pemberian nanoenkapsulasi daun semanggi pada kelompok K2+P efektif dijadikan 

imunomodulator. 

 

Kata kunci: Daun semanggi, Imunomodulator, Nanoenkapsulasi, Puyuh 
 

ABSTRACT 

ISNA PUTRI MAHANANI. The Potency of semanggi leaf (Merseila crenata) 

Nanoencapsulation for stressed quails Due to Metilprednisolon Consumption. 

Supervised by KOEKOEH SANTOSO and ETIH SUDARNIKA 

 

Quails susceptible to get stress causes decrease immune system in the body. 

Clover leaves have high antioxidant and can be used as immunomodulator. This study 

aimed the potential of clover leaf nanoencapsulation as an immunomodulator in quail 

due to administration of methylprednisolone. This study used 24 quail divided into 6 

groups: 1) KN, negative control group;2) KP, the positive control group given a 

commercial immunostimulant; 3) K1, given clover leaf nanoparticles dose of 0.375 

mg/kgBB, 4) K2 given clover leaf nanoparticles dose of 0.33 mg/kgBB; 5) K1+P, given 

clover leaf extract nanoparticles with tween 80 dose of 0.375 mg/kgBB; 6) K2+P given 

clover leaf extract nanoparticles with tween 80 dose of 0.33 mg/kgBB. All quail were 

immunized with multivaccine on day 7, then boosted on day 17 and given 

methylprednisolone dose of 0.70 mg/160gBB. Day 24th the treatment giving oral clover 

leaf nanoencapsulation and drawn the blood 3th. Day 32nd, the 4th blood was drawn 

and on the 36th day the 5th blood was drawn. The results observed leukocytes, 
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leukocyte differentiation, H/L ratio and SDMD and ND antibody titers from quail that 

experienced due to methylprednisolone. The results showed that nanoencapsulated 

clover leaf in group K2+P 80 effective as immunomodulator. 

 

Keywords: Immunomodulator, Nanoencapsulate, Quail, Water clover, 
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